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ABSTRAK - Banjir terjadi pada setiap musim penghujan dan frekuensinya
semakin meningkat. Banjir adalah bencana alam yang terjadi di negara
maju dan berkembang. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
karakteristik masyarakat terhadap kesiapsiagaan pada daerah bahaya
banjir di Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi
Kalimantan Selatan. Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap
survei lapangan, tahap pengolahan data dan analisis data. Tahap survei
lapangan dilakukan wawancara terhadap penduduk. Tahap pengolahan
data mencakup pengolahan data primer dan sekunder. Informasi
mengenai karakteristik masyarakat dan kesiapsiagaan masyarakat
diperoleh dari responden dengan memberikan kuesioner dan wawancara.
Peta bahaya banjir diperoleh dari hasil overlay beberapa peta tematik
mengunakan software Arc View dan Arc GIS. Tahap analisis data untuk
mengetahui pengaruh menggunakan perangkat statistik, dan Arc View
untuk pemetaan. Hasil penelitian menunjukkan semua daerah penelitian
termasuk dalam bahaya banjir. Karakteristik masyarakat meliputi jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, pendapatan dan jenis pekerjaan
mempunyai pengaruh positif terhadap kesiapsiagaan masyarakat di daerah
bahaya banjir.

Kata kunci: karakteristik, kesiapsiagaan, masyarakat, bahaya, banjir

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia secara geografis terletak diantara tiga pertemuan lempeng
aktif, yaitu lempeng Eurasia, lempeng Pasifik dan lempeng Indo-australia.
Indonesia juga terletak diantara dua benua dan dua samudera sehingga
menjadikan Indonesia memiliki struktur geologi, sistem cuaca dan iklim maritim
yang khas dan rawan terhadap beberapa jenis bencana seperti bencana banjir
(Muta’ali, 2014). Banjir termasuk bencana alam. Bencana alam dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bencana aktual dan bencana potensial.
Bencana aktual adalah bencana yang terjadi secara tiba-tiba, cepat, mencakup
daerah yang sempit dan jumlah korban jiwa relatif tinggi. Bencana aktual terdiri
atas: gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, banjir, longsor dan bencana
lainnya. Sedangkan bencana potensial adalah bencana yang terjadi akibat
eksploitasi sumberdaya alam tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan
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sehingga memicu terjadinya bencana alam pada masa yang akan datang.
Bencana potensial terdiri atas degradasi lingkungan, kelangkaan sumberdaya
alam, perubahan iklim dan bencana lainnya (Hermon, 2015).

Banjir terjadi pada setiap musim penghujan dan frekuensinya semakin
meningkat. Banjir adalah bencana alam yang terjadi di negara maju dan
berkembang. Banjir adalah bencana faktual terbesar yang terjadi hampir
diseluruh wilayah Indonesia (BNPB 2007; Hariyani, 2012). Banjir terjadi karena
adanya genangan air yang berlebihan saat musim penghujan dan meluapnya air
sungai (Indrianawati dkk, 2013). Air sungai meluap karena di sebabkan oleh
beberapa faktor seperti pendangkalan dan penyempitan aliran. Pendangkalan
dan penyempitan aliran sungai banyak terjadi karena semakin banyaknya
permukiman yang dibangun di sepanjang aliran sungai. Banjir akan semakin
parah ketika banjir mengenai permukiman penduduk seperti yang terjadi
Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah (lihat Gambar 1). Kejadian
banjir masih sulit dideteksi kemunculannya dan sulit dihindari atau dicegah
kejadiannya (Kumalawati, 2015).

Fokus penanggulangan bencana banjir awalnya dipusatkan pada usaha
yang dilakukan setelah terjadinya bencana, namun perspektif ini telah bergeser
menjadi penanggulangan bencana yang dimulai sejak sebelum terjadinya
bencana, yaitu peningkatan kesiapsiagaan masyarakat untuk mengurangi risiko
bencana. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang
tepat guna dan berdaya guna (BNPB 2007). Kesiapsiagaan bencana berbasis
masyarakat adalah mitigasi bencana yang penting karena dapat mengurangi
tingkat risiko bencana. Setiap masyarakat memiliki karakteristik tertentu yang
berhubungan dengan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana. Karakteristik
masyarakat  meliputi kondisi sosial, demografi dan budaya berbeda antara suatu
masyarakat dengan masyarakat lainnya (Jurenzy, 2011; Widiyaningrum, 1999).
Karakteristik masyarakat yang diteliti adalah yang faktor demografi seperti jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, pendapatan dan jenis pekerjaan
(Widiyaningrum, 1999).
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Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai
Tengah Tahun 2016

Berdasarkan latar belakang di atas diketahui bahwa penduduk yang
tinggal di daerah banjir mempunyai tingkat bahaya tinggi. Karakteristik
masyarakat di setiap daerah berbeda-beda dapat berpengaruh pada tingkat
kesiapsiagaan masyaraktnya dalam menghadapi bencana banjir. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi bahaya banjir dimasa depan perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Masyarakat terhadap
Kesiapsiagaan di Daerah Bahaya Banjir Kecamatan Padawan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah Kalimantan Selatan”. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik masyarakat terhadap
kesiapsiagaan pada daerah bahaya banjir di Kecamatan Pandawan Kabupaten
Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan.

METODE
Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap

survei lapangan, serta tahap pengolahan dan analisis. Tahap survei lapangan
dilakukan beberapa kegiatan, seperti wawancara terhadap penduduk. Tahap
pengolahan dan analisis data mencakup analisis data primer dan sekunder.
Analisis data multivariabel digunakan perangkat statistik, Arc View dan Arc GIS
untuk pemetaan bahaya banjir. Analisis data yang dilakukan adalah:
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1. Analisis Pemetaan Bahaya Banjir
Peta tingkat bahaya banjir mewakili pola dan distribusi terhadap elemen

bahaya. Peta tingkat bahaya banjir diperoleh dari Peta Buffer Sungai dan Peta
Penggunaan Tanah. Pengolahan selanjutnya adalah scoring dan pemberian bobot
Peta Tingkat Bahaya Banjir (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Pembobotan Tingkat Bahaya Banjir
2.1.1.1.1.1. No. 2.1.1.1.1.2. Tingkat Bahaya Banjir 2.1.1.1.1.3. Bobot
2.1.1.1.1.4. 1. 2.1.1.1.1.5. Bahaya tinggi 2.1.1.1.1.6. 4
2.1.1.1.1.7. 2. 2.1.1.1.1.8. Bahaya sedang 2.1.1.1.1.9. 3
2.1.1.1.1.10. 3. 2.1.1.1.1.11. Bahaya rendah 2.1.1.1.1.12. 2
2.1.1.1.1.13. 4. 2.1.1.1.1.14. Tidak Bahaya 2.1.1.1.1.15. 1

Sumber : Hasil Pengolahan Peta Bahaya, 2016

2. Analisis Pengaruh Karakteristik Masyarakat terhadap Kesiapsiagaan di
Daerah Bahaya Banjir

Karakteristik masyarakat meliputi jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, pendapatan dan jenis pekerjaan mempunyai pengaruh positif
terhadap kesiapsiagaan masyarakat di daerah bahaya banjir. Analisis pengaruh
karakteristik masyarakat terhadap kesiapsiagaan masyarakat di daerah bahaya
banjir menggunakan teknik analisis statistik korelasi product moment dari Karl
Pearson (Hadi 1982; 1996;  1998). Analisis mengevaluasi pengaruh antara
Variabel Terikat (Dependent Variable) yaitu karakteristik masyarakat dan
Variabel Bebas (Independent Variable) yaitu  kesiapsiagaan masyarakat. Korelasi
masing-masing prediktor sebagai berikut:
rxy = ∑√( ∑ ) ( ∑ ) …………………(Hadi, 1996)

Keterangan :
rxy = Angka Indeks Korelasi “ r “ Product Moment.
x2 = Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan
y2 = Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan.

HASIL
1. Tingkat Bahaya Banjir

Hasil penelitian untuk tingkat bahaya banjir di daerah penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Tingkat Bahaya Kecamatan Pandawan  Kabupaten Hulu Sungai Tengah
No. Tingkat Bahaya Luas (Ha) %

1 Tinggi 937.05 9.26
2 Sedang 924.79 9.14
3 Rendah 6.193.29 61.18
4 Tidak Bahaya 2.063.36 20.42

Jumlah 10.122.49 100.00
Sumber : Data Primer, Hasil Analisis dan Pengolahan Peta Tingkat Bahaya Banjir,
2016
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Tabel 3. Tingkat Bahaya Kecamatan Pandawan Berdasarkan Batas Desa
Kabupaten Hulu Sungai Tengah

NO NAMA
DESA/KELURAHAN

BAHAYA TINGGI BAHAYA SEDANG BAHAYA RENDAH TIDAK BAHAYA LUAS
HEKTARELUAS % LUAS % LUAS % LUAS %

1 BANUA ASAM 1.071 0.538 6.324 3.176 191.699 96.286 - 199.094
2 BANUA BATUNG - - 400.909 99.282 2.901 0.718 403.810
3 BANUA HANYAR 1.584 0.617 17.994 7.008 233.338 90.873 3.857 1.502 256.773

4 BANUA SUPANGGAL
- - 113.490

100.000
- 113.490

5 BULUAN
- - 180.884

100.000
- 180.884

6 HILIR BANUA
18.377 3.167

105.480
18.179 391.131 67.410 65.241 11.244 580.229

7 HULU RASAU
- - 112.151

100.000
- 112.151

8 JARANIH 133.881 66.907 63.814 31.891 2.406 1.202 - 200.101
9 JATUH - - 266.478 94.316 16.058 5.684 282.536

10 KAMBAT SELATAN - - 210.878 99.696 0.643 0.304 211.521

11 KAMBAT UTARA
116.648 13.775

118.040
13.940 346.911 40.968 265.188 31.317 846.787

12 KAYU RABAH
367.832 15.484

312.190
13.142 850.227 35.791 845.261 35.582 2,375.510

13
MAHANG MATANG
LANDUNG

- - 712.608 48.636 752.570 51.364 1,465.178

14 MAHANG PUTAT - - 111.598 98.368 1.851 1.632 113.449
15 MAHANG SEI HANYAR - - 499.737 98.562 7.293 1.438 507.030

16 MASIRAAN
129.214 40.661

119.872
37.722 68.695 21.617 - 317.781

17 MATANG GINALUN 3.826 2.754 31.753 22.853 102.832 74.009 0.535 0.385 138.946
18 PALAJAU 0.001 0.000 7.864 3.311 206.616 86.998 23.014 9.690 237.495

19 PANDAWAN
- - 155.181

100.000
- 155.181

20 SETIAP
164.619 21.261

141.459
18.270 418.329 54.029 49.859 6.440 774.266

21 WALATUNG - - 617.189 94.912 33.085 5.088 650.274
937.053

924.790
6,193.287 2,067.356

10,122.486
Sumber : Data Primer, Hasil Analisis dan Pengolahan Peta Tingkat Bahaya Banjir,
2016

2. Pengaruh Karakteristik Masyarakat terhadap Kesiapsiagaan di Daerah
Bahaya Banjir

Hasil pengaruh karakteristik masyarakat terhadap kesiapsiagaan di
daerah bahaya banjir dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Indek Korelasi Nilai r-hitung dan Nilai r-tabel Dengan Taraf Signifikansi
5%

2.1.1.1.1.16.
Variabel Bebas

2.1.1.1.1.17.
Variabel
Terikat

2.1.1.1.1.18. I
Indek

Korelasi

2.1.1.1.1.19. N
Nilai r-
hitung

2.1.1.1.1.20.
Nilai r-tabel

2.1.1.1.1.21. H
Hasil

2.1.1.1.1.22.
Jenis Kelamin (X1)

2.1.1.1.1.23.
Kesiapsiagaan
Masyarakat (Y)

2.1.1.1.1.24. r
x1y

2.1.1.1.1.25. 0
,420

2.1.1.1.1.26. 0
,062

2.1.1.1.1.27. K
Korelasi
Positif
Sedang

2.1.1.1.1.28.
Umur (X2)

2.1.1.1.1.29.
Kesiapsiagaan
Masyarakat (Y)

2.1.1.1.1.30. r
x2y

2.1.1.1.1.31. 0
,325

2.1.1.1.1.32. 0
,062

2.1.1.1.1.33. K
Korelasi
Positif
Lemah

2.1.1.1.1.34.
Tingkat Pendidikan (X3)

2.1.1.1.1.35.
Kesiapsiagaan
Masyarakat (Y)

2.1.1.1.1.36. r
x3y

2.1.1.1.1.37. 0
,426

2.1.1.1.1.38. 0
,062

2.1.1.1.1.39. K
Korelasi
Positif
Sedang

2.1.1.1.1.40.
Pendapatan (X4)

2.1.1.1.1.41.
Kesiapsiagaan
Masyarakat (Y)

2.1.1.1.1.42. r
x4y

2.1.1.1.1.43. 0
,316

2.1.1.1.1.44. 0
,062

2.1.1.1.1.45. K
Korelasi
Positif
Lemah

2.1.1.1.1.46.
Jenis Pekerjaan  (X5)

2.1.1.1.1.47.
Kesiapsiagaan
Masyarakat (Y)

2.1.1.1.1.48. r
x5y

2.1.1.1.1.49. 0
,312

2.1.1.1.1.50. 0
,062

2.1.1.1.1.51. K
Korelasi
Positif
Lemah

Sumber : Hasil Analisis Data Primer, Tahun 2016

PEMBAHASAN
1. Peta Tingkat Bahaya Banjir

Pemetaan daerah bahaya dengan pendekatan karakteristik kondisi fisik
diperlukan untuk identifikasi zona bahaya banjir (Adi, 2013). Pola  dan distribusi
terhadap  elemen  bahaya diwakili oleh peta tingkat bahaya  (Bacharudin dan
Wirakusumah, 1998). Peta tingkat bahaya diperoleh dari overlay peta buffer
sungai, dan peta penggunaan tanah. Hasil dari buffer sungai dapat diketahui
bahwa banyak permukiman yang dibangun disepanjang sungai. Semakin banyak
permukiman yang dibangun disepanjang sungai menyebabkan bangunan
permukiman tersebut semakin bahaya terhadap banjir.

Klasifikasi Penggunaan Tanah menggunakan dasar dari  Meijerink, 1970.
Peta Penggunaan Tanah menunjukkan bahwa mayoritas daerah penelitian
permukiman dibangun disepanjang aliran sungai. Hasil overlay Peta Buffer Sungai
dan Peta Penggunaan Tanah diketahui sebagian besar  daerah penelitian berada
di daerah bahaya banjir (79.58 % ) (Tabel 2, Tabel 3 dan Gambar 2). Daerah tidak
bahaya banjir dapat digunakan untuk pengungsian atau arahan permukiman bagi
warga yang tinggal di daerah bahaya banjir (Kumalawati, 2014).
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2. Analisis Pengaruh Karakteristik Masyarakat terhadap Kesiapsiagaan
Masyarakat di Daerah Bahaya Banjir

Karakteristik adalah ciri-ciri individu yang terdiri dari faktor demografi
seperti jenis kelamin, umur, status sosial, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi,
pekerjaan, ras dan sebagainya (Widiyaningrum, 1999). Boeree, 2008 menyatakan
karakteristik adalah ciri khas seseorang dalam meyakini, bertindak ataupun
merasakan. Karakteristik masyarakat adalah sekelompok individu yang hidup
bersama-sama dalam waktu yang cukup lama yang memiliki ciri-ciri demografi
seperti jenis kelamin, umur, status sosial, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi,
pekerjaan, ras dan sebagainya. Penelitian ini akan terfokus jenis kelamin, umur,
tingkat pendidikan, pendapatan dan jenis pekerjaan untuk karakteristik
masyarakatnya.

Tindakan kesiapsiagaan masyarakat bergantung dengan kondisi
masyarakat atau waktu pelaksanaan tindakan (Reganit, 2005). Kesiapsiagaan
masyarakat dapat di kategorikan kedalam kesiapsiagaan sebelum bencana
terjadi, saat bencana terjadi, dan setelah bencana terjadi (Reganit, 2005; Sagala
S, dkk, 2013; Sagala, S dkk, 2014). Kesiapsiagaan responden sebelum bencana
berada pada tingkatan rendah (11, 25%), menunjukan masyarakat belum terlalu
memperhatikan tindakan pengurangan risiko bencana sebelum bencana.
Tingkatan tindakan kesiapsiagaan saat bencana (46,25%) dan setelah bencana
(42,5%) termasuk kedalam tingkatan tinggi, menunjukan masyarakat memiliki
kesiapsiagaan pada saat darurat (lihat Tabel 5).

Gambar 2. Peta Bahaya Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah
Tahun 2016
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Tabel 5. Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi Bencana Banjir Tahun 2016
No. Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi Bencana Banjir Jumlah %

1 Sebelum Bencana 45 11.25
2 Saat Bencana 185 46.25
3 Pasca Bencana 170 42.5

Jumlah 400 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2016

Uji statistik yang dihasilkan dari beberapa variabel karakteristik
masyarakat terhadap kesiapsiagaan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada lima
korelasi positif (lihat Tabel 4). Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa yang
mempunyai nilai korelasi tertinggi adalah Variabel Tingkat Pendidikan, Jenis
Kelamin, Umur, Pendapatan dan Jenis Pekerjaan. Karakteristik masyarakat
memiliki pengaruh positif dengan berbagai upaya tindakan masyarakat untuk
meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana. Beberapa tindakan untuk
meningkatkan kesiapsiagaan seperti menambah pengetahuan baik terkait
bencana banjir, mengikuti pelatihan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
banjir, mencari tahu informasi terkait dengan bencana banjir yang terjadi dan
berkoordinasi dengan masyarakat, pemerintah dan pihak terkaitnya lainnya
terkait dengan upaya pengurangan risiko bencana banjir.

KESIMPULAN
1. Hasil pemetaan bahaya banjir menunjukkan sebagian besar wilayah di

Kecamatan Pandawan bahaya banjir (79.58 %),
2. Korelasi positif antara karakteristik masyarakat terhadap kesiapsiagaan di

daerah bahaya banjir.
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